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Menimbang :

Mengingat
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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

DAN
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NOMOR : 1245 K/70/MEM/2002
" NOMOR : 18 Tahun 2002

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL

INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI
DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
23/KEP/M.PAN/4/2002 tanggal 19 April 2002 tentang Jabatan
Fungsional Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan Angka
Kreditnya, perlu mengatur petunjuk pelaksanaannya;

bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Menteri
Enmergi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan Angka
Kreditnya;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 tahun 1999;

Undang-undahg Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun
2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentana Jabatan



Menetapkan :

10.
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dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil,

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
3 Tahun 2002;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
23/KEP/M.PAN/4/2002 tanggal 19 April 2002 tentang Jabatan
Fungsional Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan Angka
Kreditnya;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BERSAMA MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL
INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Datam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan :

1.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi, adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk
melakukan inspeksi minyak dan gas bumi.

limu Minyak dan Gas Bumi, adalah pengetahuan tentang bidang
minyak dan gas bumi yang disusun secara sistematis menurut
metoda-metoda  tertentu, vyang dapat digunakan untuk
menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang minyak dan gas
bumi.
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(2)

3)

- Angka Kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
seorang Inspektur Minyak dan Gas Bumi dalam rangka

pembinaan karier kepangkatan dan jabatan.

Tim Penilai Angka Kredit, yang selanjutnya di sebut Tim Penilai,
adalah Tim Penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja Inspektur
Minyak dan Gas Bumi.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, adalah Menteri, Jaksa
Agung, Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet, Sekretaris Militer,
Sekretaris Presiden, Sekretaris Wakil Presiden, Kepala Kepolisian
Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi/ Tinggi Negara.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi, adalah
Gubernur. .

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota, adalah
BupatiWalikota.

BAB Il
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

Usul penetapan angka kredit Inspektur Minyak dan Gas Bumi
disampaikan setelah menurut perhitungan sementara yang
bersangkutan, jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi telah dapat
dipenuhi dan dibuat menurut contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran |

Setiap usul penetapan angka kredit Inspektur Minyak dan Gas

Bumi dilampiri dengan :

a. Surat pernyataan melakukan kegiatan inspeksi minyak dan
gas bumi dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran 1.

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan profesi
dan bukti fisiknya, dibuat menurut contoh formulir

sebagaimana tersebut pada Lampiran |11,

c. Surat pemyataan melakukan kegiatan penunjang inspeksi
minyak dan gas bumi dan bukti fisiknya, dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran IV.

d. Folo copy atau salinan yang disahkan oleh pejabat yang
berwenang mengesahkan mengenai bukti-bukti ljazah/Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelathan dan atau
keterangan/Penghargaan yang pernah diterima, apabila ada.

Usul penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat dilakukan
selambat-lambainva 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
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Pasal 3

Setiap usul penetapan angka kredit Inspektur Minyak dan Gas
Bumi harus dinilai secara seksama oleh Tim Penilai, dengan
berpedoman pada Lampiran [ Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 23/KEP/ M.PAN/ 4/ 2002,

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran V dengan ketentuan :

a. asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan, dan

b. tembusan PAK disampaikan kepada :

1) Inspekiur Minyak dan Gas Bumi yang bersangkutan;

2} Pimpinan Unit Kerja Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang
bersangkutan;

3) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4) Sekretaris Tim Penilai Inspektur Minyak dan Gas Bumi
yang bersangkutan; dan

5) Kepala Biro/Bagian Kepegawaian/Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) yang bersangkutan.

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit tidak
dapat menetapkan angka kredit sampai batas wakitu yang telah
ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (3}, maka pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dapat mendelegasikan kepada pejabat
lain satu tingkat lebih rendah sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 23/KEP/ M.PAN/ 4/ 2002.

Dalam rangka pengendalian dan tertib adminisfrasi penetapan
angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit dan pejabat yang menerima
delegasi wewenang untuk menetapkan angka kredit sebagaimana
dimaksud ayat (3} wajib disampaikan kepada Kepala BKN atau
Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Apabila terdapat penggantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan pejabat
yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN atau
Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.



BAB Il
TIM PENILAI
Pasal 4

(1} Syarat pengangkatan untuk menjadi anggota Tim Penilai

(@)

(3)

(4)

(5)

(6)

{7)

(8)

(€}

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat {2) Keputusan
Menteri Pendayagiunaan - Apartur Negara Nomor
23/KEPM.PAN/4/ 2002, yaitu :

a. menduduki jabaten/pangkat serendah-rendahnya sama
dengan jabatan/pangkat Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang
dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemafnpuan untuk menilai prestasi kerja
inspektur Minyak dan Gas Bumi; dan

¢. dapat aktif melakukan penilaian,

Masa keanggotaan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat
diangkat kembali untuk masa berikutnya.

Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) masa
keanggotaan, dapat diangkat kembali setelah melampaui
tenggang wakfu 1 (satu) masa jabatan.

Jumlah anggota Tim Penilai yang berasal dari Inspektur Minyak
dan Gas Bumi harus lebih banyak dari pada anggota Tim Penilai
yang berasal dari pejabat lain bukan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi.

Dalam hal komposisi jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) tidak dapat dipenuhi, maka anggota Tim
Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai
kompetensi di bidang inspeksi minyak dan gas Bumi.

Apabila Tim Penilai belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian
prestasi kerja dilakukan oleh Tim Penilai Kabupaten/Kota lain
atau Tim Penilai Propinsi atau Tim Penilai Unit Kerja atau Tim
Penilai Pusat.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang berhalangan
sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan atau pensiun, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengusulkan penggantian Tim Penilal kepada
pejahat yang berwenang menetapkan Tim Penilai.

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat pengganti anggota Tim
Penilai yang bersangkutan,

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pusat, Tim Penilai
Unit Kerja, Tim Penilai Propinsi dan Tim Penilai Kabupaten/Kota
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bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral dan Instansi
lain.

b. Melaksanakan tugas-fugas lain yang diberikan oleh Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral atau pejabat ain yang ditunjuk olehnya,
yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud huruf a.

(2) Tugas pokok Tim Penilai Unit Kerja sebagai berikut :

a. Membantu Pejabat Eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi dalam menetapkan angka
kredit Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama dan tnspektur
Minyak dan Gas Bumi Muda di lingkungan Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral.

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Minyak dan Gas
Bumi vang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud huruf a.

(3) Tugas pokok Tim Penilai Propinsi sebagai berikut :

a. Membantu Kepala Dinas Propinsi yang membidangi
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi dalam
menetapkan angka kredit Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Pertama dan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda di
lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi.

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan inspeksi
minyak dan gas bumi yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.

{4) Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/Kota sebagai berikut :

a. Membantu Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi dalam
menetapkan angka kredit Inspekiur Minyak dan Gas Bumi
Pertama dan Inspekiur Minyak dan Gas Bumi Muda di
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud huruf a.
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Pasal 6

Untuk membantu  Tim Penilai dalam melaksanakan tugasnya,

dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh Pejabat di bidang

kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai dibentuk dan ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 14 ayat (1) Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 23/KEP/ M.PAN/4/ 2002.

Pasal 7

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari para
ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil atau
bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai kemampuan teknis
yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis adalah memberikan saran dan
pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan
penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang
memerlukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung jawab
kepada Ketua Tim Penilai.

BAB IV
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 8

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap

kali dapat dipertimbangkan apabila :

a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan
terakhir;

b. memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan setingkat lebth tinggi; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerfa atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir,

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap
kali dapat dipertimbangkan apabila :
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(8)

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral yang menduduki jabatan Inspektur Minyak
dan Gas Bumi Madya pangkat Pembina Tingkat | golongan ruang
IV/b untuk menjadi Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c
ditetapkan ‘dengan Keputusan Presiden setelah mendapat
pertimbangan teknis dari Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral yang menduduki jabatan inspektur Minyak
dan Gas Bumi pangkat Penata Muda golongan ruang lllifa untuk
menjadi Penata Muda Tingkat 1 golongan ruang lil/b sampai
dengan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pembina Tingkat |
golongan ruang IVib ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral setelah mendapat
pertimbangan teknis Kepala BKN.

Penetapan kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (5),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya pejabat eselon Il di lingkungannya
sepanjang untuk kenaikan pangkat bagi Inspektur Minyak dan
Gas Bumi Pertama, pangkat Penata Muda golongan ruang [ll/a
menjadi Penata Muda Tingkat | golongan ruang H/b sampai
dengan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda pangkat Penata
Tingkat | golongan ruang li/d.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah yang menduduki
jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama, pangkat Penata
Muda golongan ruang lll/a untuk menjadi Penata Muda Tingkat |
golongan ruang lll/b sampai dengan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi Madya, pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang
IV/c, ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah yang
bersangkutan setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Penetapan Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (7),
dapat didelegasikan atau dikuasakan kepada pejabat lain
serendah-rendahnya pejabat eselon |l di lingkungannya,
sepanjang untuk kenaikan pangkat Inspektur Minyak dan Gas
Bumi Pertama, pangkat Penata Muda golongan ruang Ill/a
menjadi Penata Muda Tingkat | golongan ruang lll/b sampat
dengan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda Penata Tingkat
golongan ruang {ll/d.



Pasal 9

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatanfpangkat setingkat
lebih tinggi, kelebthan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

BABV

PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 10

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian dalam
dan dari jabatan Inspekiur Minyak dan Gas Bumi, ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali
dalam jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi, ditetapkan
.dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Lampiran VL.

2. Untuk pembebasan sementara dari jabatan Inspektur Minyak dan
Gas Bumi, ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VII.

3. Untuk pemberhentian dari jabatan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi, ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VIIL

Pasal 11

(1) Untuk menjamin kinerja Inspekiur Minyak dan Gas Bumi dalam
mencapai angka kredit untuk kenaikan pangkatfiabatan, maka
pengangkatan dalam jabatan Inspekiur Minyak dan Gas Bumi
harus memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja
dengan jumlah Inspektur Minyak dan Gas Bumi sesuai dengan
jenjang jabatan.

(2) Pengangkatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi sebagaimana
dimaksud ayat (1), harus didasarkan pada formasi jabatan yang
telah ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan  Aparatur Negara, sefelah  mendapat
pertimbangan teknis Kepala BKN.

Pasal 12

(1) Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama pangkat Penata Muda

golongan ruang fllfa sampai dengan Inspektur Minyak dan Gas
Rimi Madua nannkat Pamhina Tinakat 1 anlonaan niana Wb
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Disamping dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud ayat
(1) dan ayat (2), Inspektur Minyak dan Gas Bumi dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila:

a. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur Minyak dan
Gas Bumi; atau

b. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan; atau

c. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
sedang atau berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan
pangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
beriaku; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawali Negeri Sipil
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966; atau

e. culi di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) huruf c
selama menjalani hukuman disiplin tetap melaksanakan tugas
pokoknya dengan ketentuan seluruh kegiatan yang dilakukan
tidak dapat ditetapkan angka kreditnya.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang dibebaskan sementara

sebagaimana dimaksud ayat (3) huruf b, selama pembebasan

sementara dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya secara

pilitan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku apabila;

a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat
terakhir;

b. setiap unsur penilaian prestasi keria atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 2 (dua} tahun terakhir.

Pasal 13

Inspektur Minyak dan Gas Bumi diberhentikan dari jabatannya,
apabila : :

1.

Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukumnan disiplin berat berupa
penurunan pangkat; atau

10



2.

(M

2)

{3

(4)

(5)

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1),

fidak dapat mengumpulkan angka Kkredit yang ditentukan, untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBAL! DALAM JABATAN
Pasal 14

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang telah selesai menjalani
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa jenis
hukuman disiplin penurunan pangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dapat dipertimbangkan untuk
diangkat kembali datam jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang dibebaskan sementara
karena diberhentikan sementara berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966, dapat dipertimbangkan untuk
diangkat kembali dalam jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
apabila. berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap dinyatakan tidak bersalah
atau dijatuhi pidana percobaan.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang ditugaskan secara penuh di
lvar jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan telah selesai
menjalani tugas diluar jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi,
dapat diangkat kembali dalam jabatan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang dibebaskan sementara
karena cuti di luar tanggungan negara dan telah diangkat kembali
‘pada instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Inspektur Minyak dan Gas Bumi.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang telah selesai tugas belajar
lebih dari & {enam) bulan, dapat diangkat kembali dalam jabatan
Inspektur Minyak dan Gas Bumi.

Pasal 15

Penetapan jenjang jabatan bagi Pegawai Negeri Sipil yang diangkat
kemball dalam jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi sebagaimana

L S len P AAd b nmdli;ma mmmlin lreadid baealidaie cimmes



(1)

(2

@)

{4

ra>al 1v

Pegawai -Negeri Sipil yang telah melaksanakan tugas
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang dan pada saat ditetapkan
Keputusan Menteri  Pendayagunaan  Aparatur Nornor
23/KEP/M.PAN/4/2002 masih melaksanakan tugas tersebut,
dapat diangkat dalam jabatan dan angka kredit Inspektur Minyak
dan Gas Bumi melalul penyesuaianfinpassing, dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik {S-1)/Diploma

(D-1V) yang berhubungan dengan minyak dan gas bumi;

b. Serendah-rendahnya berpangkat Penata -Muda, golongan
ruang lllfa; dan
c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian

pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-kurangnya
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Jenjang jabatan dan jumlah angka kredit bagi Pegawai Negeri
Sipil yang disesuaikanfinpassing sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), didasarkan pada pendidikan, pangkat, dan masa kerja
dalam pangkat terakhir sebagaimana tersebut pada Lampiran [lI
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
23/ KEP/M.PAN/4/2002,

Masa kerja dalam pangkat terakhir untuk penyesuaianfinpassing
sebagaimana dimaksud Lampiran Il Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 23/KEP/M.PAN/4/2002

dihitung dalam pembulatan ke bawah, yaitu:

a. Kurang dari 1 (satu) tahun, dihitung kurang 1 (satu) tahun;

b. 1 (satu) tahun sampai dengan kurang dari 2 (dua) tahun,
dihitung 1 (satu) tahun,

c. 2 (dua) tahun sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun,
dihitung 2 (dua) tahun;

d. 3 (tiga) tahun sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun,
dihitung 3 (tiga) tahun;

e. 4 (empat) tahun atau lebih, dihitung 4 (empat) tahun.

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Minyak dan Gas Bumi, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
mengangkat dan memberhentikan inspektur Minyak dan Gas
Bumi dengan menggunakan contoh sebagaimana tersebut dalam
Lampiran X
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(5)

(1)

@)

(3)

(4)

Penyesuatanfinpassing dalam jabatan dan angka kredit inspektur
Minyak dan Gas Bumi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilakukan setelah memperhitungkan formasi jabatan Inspektur
Minyak dan Gas Bumi.

Pasal 17

Penyesuaian/inpassing dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Minyak dan Gas Bumi ditetapkan sebagai berikut:

a. Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2002 dan harus sudah
selesai ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir Maret 2003
bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral.

b. Terhitung mulai tanggal 1 April 2003 dan harus sudah selesai
ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir September 2003
bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi di lingkungan
Pemerintah Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota.

Pegawai Negeri Sipil yang dalam masa penyesuaian/inpassing
Inspektur Minyak dan Gas Bumi telah dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkatnya, maka sebelum disesuaikanfinpassing
dalam jabatan dan angka kreditnya  terlebih dahulu
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya agar  dalam
penyesuaian/inpassing jabatan dan angka kredit telah digunakan
pangkat terakhir.

Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 April 2003, kenaikan
pangkat  Inspektur Minyak dan Gas Bumi di lingkungan
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, disyaratkan
dengan angka kredit di samping memenuhi syarat lain yang
sudah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang
beriaku.

Terhitung mulai periode kenaikan pangkat 1 Oktober 2003,
kenaikan pangkat [nspekiur Minyak dan Gas Bumi di lingkungan
Pemerintah Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota, disyaratkan dengan
angka kredit di samping memenuhi syarat lain yang sudah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB Vili
‘KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 18

Pegawai Negéri Sipil yang pada saat penyesuaian/inpassing dalam
jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi telah memiliki pangkat

tertinggi berdasarkan pendidikan yang dimiliki atau jabatan yang
diduduki dan telah memiliki masa kerja 4 (empat) tahun atau lebih
dalam pangkat terakhir, kenaikan pangkatnya setingkat lebih tinggi
dapat dipertimbangkan pada periode kenaikan setelah penetapan



2,

3.

o AL P s aatiraT s s

pemberhentian sebag;irlgéga‘\.h;iﬁégveri Si;;i'l);

ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi; _

menjalani cuti diluar tanggungan negara;

apabila telah mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,

diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
mendapat hak-hak kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-

~undangan yang berlaku, :

Pasal 20

{1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan Inspektur Minyak dan
Gas Bumi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral selaku
Instansi Pembina wajib melaksanakan sosialisasi kepada pejabat
yang berkepentingan dan Inspektur Minyak dan Gas Bumi baik di
Pusat maupun di Daerah.

(2)

Untuk meningkatkan kemampuan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
secara profesional sesual kompetensi jabatan, Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral selaku Instansi Pembina
berkewajiban melakukan :

penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan fungsional
bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi;

penetapan standar kompetensi Inspekfur Minyak dan Gas
Bumi;

penetapan pedoman formasi jabatan Inspekiur Minyak dan
Gas Bumi; :

penyusunan peta jabatan inspektur Minyak dan Gas

Bumi;

pembangunan sistem informasi jabatan Inspektur Minyak dan
Gas Bumi;

penetapan etika profesi jabatan Inspektur Minyak dan Gas
Bumi.

Pasal 21

Pelaksanaan teknis yang belum diatur dalam Keputusan Bersama ini
akan diatur kemudian oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
dan Kepala BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri
sesual dengan bidang tugas masing-masing.
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BAB IX
PENUTUP

Pasai 22

Untuk memperjelas dan rnémpermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini, maka dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur  Negara Nomor 23/KEP/M.PAN/4/2002, sebagaimana

tersebut Jampiran X

Pasal 23
Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkar. .

Pasal 24

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada yang berkepentingan
untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal . 22 Juli 2002

MENTERI

KEPALA
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MELAKUKAMN KEGIATAN PELAKSANAAN INSPEKSI MINYAK DAN GAS BUMIL

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unit Kerja

Menyatakan bahwa ;

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT

Jabatan
Unlt Kerja

Telah melakukan kegiatan pelaksanaan isnpeksl tambang 3

URAIAN KEGIATAN

NO PELAXSANAAN

INSPEKSI MINYAK
DAN GAS BUMI

TANGGAL

SATUAN JUMLAH JUMLAH | KETERANGAN/
HASIL VOLUME ANGKA BUKTIX FISIK
KEGIATAN | KREDIT )

b e

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTOH
SURAT P

ERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN
PENGEMBANGAN PROFES]

LAMPIRAN IIIL:

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertarcia tangan d bawah Ini :

Nama
NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Zabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Jabatan
Unit Kerja

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI

ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR
NOMOR
TANGGAL :

TP TR LT PP O]

Pangkat/golongan ruang/TMT  leeececcsnenens

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

NO

URAIAN KEGIATAN
PENGEMBANGAN
PROFESI

TANGGAL

SATUAN
HASIL

JUMLAH
VOLUME
KEGIATAN

JUMLAH
ANGKA
KREDIT

KETERANGAN/
BUKTT, FISIK

LU CE Sl ol o

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun

Atasan langsung,

Nama Jelas

NIP




SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG PELAKSANAAN INSPEKSI MINYAK DAN GAS BUML

Yang bertanda tangan di bawahinl :

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Pangkatfgolongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melakukan kegiatan penunjang pelaksanaan Inspeksi minyak dan gas bumi sebagat berikut :

NO

URAIAN KEGIATAN
PENUNJANG
PELAKSANAAN

TANGGAL

SATUAN
HASIL

JUMLAH
VOLUME
KEGIATAN

JUMLAH
ANGKA
KREDIT

KETERANGAN/
BUKTL FISIK

INSPEKSI MINYAK
DAN GAS BUMI

MW

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTOH LAMPIRAN V: KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
PENETAPAN ANGKA ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

KREDIT INSPEKTUR

MINYAK DAN GAS NOMOR

BUMI NOMOR
TANGGAL :

PENETAPAN ANGKA KREDIT INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI

INSTANSI : MASA PENILAIAN TANGGAL : .vvecnvannnsssssnse 51D TANGGAL ovvrcncccniannns
A, | KETERANGAN PERORANGAN
1. | NAMA :
2. | NIP :
3. | NOMOR SERI KARPEG :
4, | JENIS KELAMIN :
5. | PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA
6. | PANGKAT/GOL. RUANG/TMT
7. | JABATAN INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI
8. | MASA KERJA GOLONGAN LAMA
BARU
9, | UNIT KERJA
B. PENETAPAN ANGKA XKREDIT LAMA BARU JUMLAH
1. UNSUR UTAMA
a, Pendidikan

1). Pendidikan Sekolah dan memperoleh Ijazah/gelar

2). Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang
kegiatan pelaksanaan inspeksl minyak dan gas
bumi dan memperoleh Surat Tanda Tamat
pendidikan dan Pelatthan (STTPL) atau sertifikat

b, Pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi
¢. Pengembangan Profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2. UNSUR PENUNJANG

Penunia aksanaan ins| i minyak dan gas bumi

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

€. DAPAT DIPER‘I‘IHBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM
jabatan “ pangkat ...

Pada tanggal s vesreressmsemsennnns

Nama Jelas
NIP.

Asli disampaikan dengan hormat kepada :
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN *) di ...c...covvuee

Tembusan disampaikan kepada :

Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang bersangkutan;

Pimpinan Unit Kerja Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang bersangkutan,
Sekretaris Tim Penilal yang bersangkutan;

Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;

Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *)

Coret yang tidak periu

LEC NSRS
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- KEPUTUSAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

NOMOR :

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI
DALAM JABATAN INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI

bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 26 Keputusan Menteri
fegara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor ; 23/KEP/M.PAN/4/2002
tanggal19 April 2002, dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat kembalt
*) SaUdara .....s...0s Oalam jabatan Inspktur Miryak Dan Gas Bumi.

Undang-undang Nomor B8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1599;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

Keputusan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
23/KEP{M.PAN/4/2002
Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOT I .iesmsessssrssrisesmssossesennne 0P
NOMION cuinsssssserasanssranmmnannne H

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal | ... .
mengangkat/mengangkat kembali*) Pegawai Negeri Sipil :

e n oW

Nama
NIP H
Pangkat/Golongan ruang/TMT : .. .

Unit Kerja OO

dalam jabatan ......c.crreervssresaesreen. dENGAN ANQKE Kredito.... (oveinnenas)
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Ketiga . arbrraararanrraanensyeeerprnanes LA e b e A SLS SRR ARSI RE S SR SR NS SRSSREBROS R SRRSIAR
Keempat :  Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan

T
1.

*)

diadakan perbaikan dan perhitungan kembalt sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan Ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk ciketahul dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : ...
Pada tanggal : .

Nama jelas
NIP.

busan :

Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regfonal BKN yang bersangkutan®);

Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/BKD yang bersangkutan *);

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *),

Coret yang tidak periu.



KEPUTUSAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

NOMOR :
TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI

a.  bahwa Saudara: NIP : Pangkat/goiongan........ruang :
.......... berdasarkan Keputusan dar © w..esesoees NOMON 2 1oeoviaee, BANGGAL S oauie
dipandang periu untuk membebaskan sementara dari jabatan Inspektur Minyak
dan Gas Bumi;

b. .. s e e

1. Undang-undang Nomor & Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1995;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

4,  Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;

5. Keputusan  Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
23/KEP{M.PAM/4/2002;

6. Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOE © covvrssiiinisinsssssnssnressrsreasses dan
NOMIO v easnsesanssssnnssasmssasan ;

MEMUTUSKAN :

Terhitung  mula  tanggal : . . membebaskan

sementara Pegawai Negeri Sipil :

a.  Nama .

b. NIP PP PPN

¢.  Pangkat/Golongan ruang/TMT © .veeiieiiscseeriiirmrmsesrerensmermmmnn i siissnes

d.  Unit Kerja : cosrrrrassesnrrry e
dari  jabatan  ..eeeeeeesenen dengan angka kredit sebesar

SAUdEra .....ccessseisnes dapat dlangkat kembali dalam jabatan ........ apabila telah

Kedua
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Ketiga : OO
Keempat 1 Apabila dikemudian har temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahul dan dilndahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : ...
Pada tanggal : ..

Nama jelas
R1P,
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4, Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Birc atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan. *). :
*) Coret yang tidak pesiu,



KEPUTUSAN

arsen

NOMOR :

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARIJABATN INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI KARENA DDATUHI HUKUMAN
DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH MEMPUNYAX KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT
MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN*)

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

bahwa Saudard @ cicceseneae NP s, jabatan e
pangkat/golonagn ruang ........... terhitung mulai tanggal .............. telah
dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan keputusan pejabat yang

berwenang NOMOr ..oouiiinsssinnia tanggal ......... .. fdinyatakan tidak
dapat mengumpulkan angka kredit dalam jangka wakb.l 1 {satu) tahun sejak
dibebaskan sementara*)

b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawal Negeri Sipil dalam jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi, dipandang
perlu memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan
Inspektur Ketenagalistrikan.

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2000;

6. Xeputusan Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor
23/KEP/M.PAN/4/2002;

7. Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawman Negara NOMOT © ..ooiiiioenieiininerrerirmsessssnes dan
Nomor... esrrreenn e}

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal .r.. Memberhentikan dengan

hormat dari jabatan Inspektur Mmyak dan Gas Buml

a, Nama :

b. NIP ! e ee e

€. Pangkat/Golongan rUANG/TMT & c.ccivrrninesis e siesrmssrseressossresssvassene

d. UnitKerja

Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,
memberhentikan dari jabatan dan tunjangan jabatan fungswnalnya terhitung mulai
bulan berikutnya dari tanggal ditetapkan keputusan ini.
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Ketiga HE O UV OP PSR

Keempat :  Apabila dikemudan hari temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbakan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan Inl disampalkan kepada Pegawai Negeri Sipif yang bersangkutan
unbuk diketahul dan diindahkan sebagaimana mestinya,

Ditetapkandiz.
Pada tanggal !

Nama jelas
NIP,
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Reglonal BKN yang bersangkutan *);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Baglan Keuangan Daerah yang
bersangkutan *).
*} Coret yang tidak periu.



KEPUTUSAN

NOMOR :

TENTANG

PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT INSPEKTUR MINYAK DAN GAS BUMI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

a. bahwa Saudara : ....ceeesersnens NIP fviiniiicinans dengan Keputusan ....... Nomor:
......... , tanggal : ... terhitung mulai tanggal : ...... telah ditugaskan
melakukan kegiatan pelaksanaan [nspeksi minyak gas bumi pada :

........... ITYTTTITTEEINT TERe T

b. bahwa dengan berlakurya Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 23/KEP/M.PAN/4/2002 tanggal 19 April 2002, dipandang perlu
menetapkan keputusan penyesuaian dalam jabatan dan angka kredit Inspektur
Tambang.

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000;
Keputusan  Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara Nomor

23/KEP/M.PAN/4/2002;
6. Keputusan Bersama Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara NOMOr [ .ccereecimesimmmes s, dan

NOMION e e reerarrerasraccssssnnss ;

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulal tanggal & v iieirercrsssiitasnssniines Pegawai Negeri Sipil :
a. Nama H irenmmssiisiisss st
b. NIP e [

¢.  Pangkat/Golongan ruang/TMT :

d. Unit Kerja rereerarresa i
disesuaikan dalam jabatan ......ccuweenree dengan angka kredit sebesar ........
[ (T ) sesuai dengan Llampiran I Keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 23/KEP/M.PAN/4/2002.
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Ketiga H reereenanemeeaeteAESSL RIS E RS SRR TR AR RS e n R ar e aar e e brd e AL AL SR

Keempat :  Apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kemball sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan Ini disampalkan kepada Pegawal Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ! ... .
Pada tanggal ¢ s mimicnrresanens

Nama jelas
NIP.
Tembusan :
1. Kepala Badan Kepegawalan Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan *);
2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi / BKD yang bersangkutan *);
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas NegarafKepala Blro atau Bagian Keuangan Daerah yang
bersangkutan *).
*) Coret yang tidak periu.



MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

LAMPIRAN X: KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA

NOMOR 1 1245 KITO/MEM/2002
- NOMOR : 18 Tahun 2002

TANGGAL @ 22 Juli 2002

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : 23/KEP/M.PAN/4/2002

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR MINYAK

DAN GAS DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

a.

bahwa dalam rangka meningkatkan profesi, dayaguna dan
hasilguna Inspektur Minyak dan Gas Bumi, diperlukan
adanya Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan secara penuh
sebagai Inspektur Minyak dan Gas Bumi pada Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Pemerintah Daerah;

bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan,
jabatan dan meningkatkan profesionalisme Inspektur
Minyak dan Gas Bumi, dipandang perlu menetapkan
Jabatan Fungsional Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan

Angka Kreditnya;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1973 tentang
Pengaturan dan Pengawasan Keselamatan Kerja di bidang
Pertambangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2001;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Penganglkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil;
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Ketiga

Keempat

Tembusan @

B

bersangkutan *).
*) Coret yang tidak periu.

Apablia dikemucian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan inl, akan:

dladakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan inl disampaikan kepada Pegawal Negerl Sipil yang bersangkutan

untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

o H ST ET N O —
Pada tanggal § .ieceranmnnis

Nama jelas
NIP.

Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Reglonal BKN yang bersangkutan *);

Kepala Biro/Bagian Kepegawalan Instansi / BKD yang bersangkutan *);

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara/Kepala Biro atau Baglan Keuangan Daergh yang
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MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

LAMPIRAN X : KEPUTUSAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA

NOMOR 1 1245 KITO/MEM/2002
NOMOR : 18 Tahun 2002

TANGGAL : 22 Juli 2002

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : 23/KEP/M.PAN/4/2002

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR MINYAK

DAN GAS DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

a,

bahwa dalam rangka meningkatkan profesi, dayaguna dan
hasilguna Inspektur Minyak dan Gas Bumi, diperlukan
adanya Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan secara penuh
sebagai Inspektur Minyak dan Gas Bumi pada Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral dan Pemerintah Daerah;

bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan,
jabatan dan meningkatkan profesionalisme Inspektur
Minyak dan Gas Bumi, dipandang perlu menetapkan
Jabatan Fungsional Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan

- Angka Kreditnya;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;

Undang-undang Nomeor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1973 tentang
Pengaturan dan Pengawasan Keselamatan Kerja di bidang
Pertambangan,

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2001; :

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil;

42




BAB il

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
yang dinilai angka kreditnya terdiri atas :

Pendidikan, meliputi :

1.

a.

b.

Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh
gelarfijazah;

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsiona!l di bidang
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi dan
memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan
(STTPL) atau sertifikat.

Pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi, meliputi :

a.
b.
T C

menyusun rencana inspeksi;
menyusun program inspeksi;
pelaksanaan inspeksi;

Pengembangan profesi, melipuii :

a.

b.

C.

d.

membuat karya tulistkarya ilmiah di bidang pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi;

menemukan teknologi tepat guna di bidang pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi;

mengembangkan sistem pelaksanaan |nspek3| minyak dan
gas bumi;

menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan di
bidang ilmu minyak dan gas bumi;

Penunjang kegiatan pelaksanaan inspeksi minyak dan gas
bumi, meliputi ;

a.
b.

mengajar atau melatih;

mengikuti seminar/ lokakarya/ symposruml pertemuan
ilmiah;

menjadi anggota organisasi profesi;

menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsmnal Inspekiur
Minyak dan Gas Bumi;

mempercleh gelar kesarjanaan Iamnya;

memperoleh penghargaan/tanda jasa.
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BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

. Pasal 6

(1) Jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi adalah jabatan
fungsional keahlian; ‘ '

(2) Jenjang jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dari yang terendah
sampai dengan tertinggi, yaitu :

a. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama;
b. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda;
c. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Inspektur Minyak dan
Gas Bumi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dari yang
terendah sampai dengan tertinggi, yaitu :

a. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama terdiri dari :
1. Penata Muda, golongan ruang llifa; dan
2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruaing ill/b.
b. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang llifc; dan
2. Penata Tingkat |, golongan ruang lli/d. )
¢. Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya terdiri dari :
1. Pembina, golongan ruang IV/a;
2. Pembina Tingkat [, golongan ruang IV/b; dan
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang iV/c.

BAB V
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG
DINILA|I DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 7

(1) Rincian kegiatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama

sebagai berikut:

1. mengumpulkan data dalam rangka menyusun Konsep
program inspeksi;
menelaah data dan objek inspeksi;
menyiapkan data dan evaluasi prosedur/SOP inspeksi;
menyiapkan peralatan inspeksi;
melaksanakan inspeksi alat keselamatan kerja pada
kegiatan seismik;

M oswN
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6. melaksanakan inspeksi pembuatan rintis/ bridging pada
kegiatan seismik;

7. melaksanakan inspeksi fasilitas penunjang seismik pada
kegiatan seismik; g

8. melaksanakan inspeksi base dan flying camp pada
kegiatan seismik;

9. melaksanakan inspeksi integritas struktur pada kegiatan
pemboran; :

10.melaksanakan inspeksi sistem elektrikel/ instrumentasi
kontrol pada kegiatan pemboran;

11.melaksanakan inspeksi pelatihan KK-LL dan motivasi
karyawan pada kegiatan pemboran;

12. melaksanakan inspeksi fasilitas penunjang pemboran;
13.melaksanakan inspeksi integritas struktur pada kegiatan
fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi;
14.melaksanakan inspeksi integritas mekanik pada kegiatan
fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi;
15.melaksanakan inspeksi fasilitas penunjang produksi dan

penimbunan minyak dan gas bumi;

16.melaksanakan inspeksi sistem elektrikal/ instrumentasi
kontrol pada kegiatan fasilitas produksi dan penimbunan
minyak dan gas bumi; :

17.melaksanakan inspeksi ulang instalasi/
peralatan/instrumentasi  kontrol pada kegiatan fasilitas
produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi;

18.melaksanakan inspeksi sarana pencegahan kebakaran,
penyelamatan dirfi dan pencemaran serta perusakan
lingkungan pada Kkegiatan fasilitas produksi dan
penimbunan minyak dan gas bumi;

19. melaksanakan inspeksi house keeping pada kegitan kilang
dan fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;

20.melaksanakan inspeksi integritas struktur unit secondary
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi; :

21.melaksanakan inspeksi integritas struktur unit penunjang
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumf;

22 melaksanakan inspeksi integritas mekanik unit secondary
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi;

23. melaksanakan inspeksi integritas mekanik unit penunjang
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi;
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24. melaksanakan inspeksi sistem elekirik/ instrumentasi
kontrol unit secondary proses pada kegiatan kilang dan
fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;

25.melaksanakan inspeksi sistem elektrik/ instrumentasi
kontrol unit penunjang proses pada kegiatan kilang dan
fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;

26.melaksanakan inspeksi ulang instalasi/ peralatan dan
instrumen kontrol pada kegiatan kilang dan fasilitas
penimbunan minyak dan gas bumi;

27.melaksanakan inspeksi pelatihan KK-LL dan motivasi
karyawan unit operasi kilang;

28.melaksanakan inspeksi house keeping pada kegiatan
fasilitas distribusi/ pemasaran/ penyaluran/ pengangkutan
minyak dan gas bumi;

29.melaksanakan inspeksi ulang instalasi/ peralatan dan
instrumen kontrol pada kegiatan fasilitas distribusi/
pemasaran/ penyaluran/pengangkutan minyak dan gas
bumi;

30.melaksanakan inspeksi pelatihan KK-LL dan motivasi
karyawan pada kegiatan fasilitas distribusi/
pemasaran/penyaluran/pengangkutan minyak dan gas
bumi;

31.melaksanakan inspeksi house keeping pada kegiatan
dermaga khusus; _

32 melaksanakan inspeksi integritas struktur dermaga dan
unit penunjang pada kegiatan dermaga khusus;

33.melaksanakan inspeksi sistem elektrik/ instrumentasi
kontrol dermaga dan unit penunjang pada kegiatan
dermaga khusus;

34.melaksanakan inspeksi ulang instalasi/ peralatan dan
instrumen kontrol pada kegiatan dermaga khusus;

35. melaksanakan inspeksi house keeping pada kegiatan pipa
penyalur minyak dan gas bumi;

36. melaksanakan inspeksi pipa penyalur pada kegiatan pipa
penyalur minyak dan gas bumi;

37.melaksanakan inspeksi sistem elektrik/ instrumentasi kotrol
pipa penyalur pada kegiatan pipa penyalur minyak dan gas
bumi; _

38.melaksanakan inspeksi pelathan KK-LL dan motivasi
karyawan pipa penyalur minyak dan gas bumi;

39.menelaah data dan hasil inspeksi sebelumnya pada
pelaksanaan inspeksi insidentil; .

40.memeriksa kejadian pencemaran lingkungan pada

pelaksanaan inspeksi insidentil;
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41.memeriksa kejadign kebakaran pada pelaksanaan inspeksi
insidentil;
42 memeriksa  kejadian  kecelakaan  manusia  dan
instalasifperalatan pada pelaksanaan inspeksi insidentil;
43.melakukan pemeriksaan pada waktu platform didirikan di
lokasi;

44. melakukan identifikasi material pada keglatan PS8V,

45. melakukan verifikasi spesifikasi PSV,

46. melakukan identifikasi material pada peralatan pompa;

47. melakukan verifikasi spesifikasi kompresor pada peralatan
pompa;

48. melakukan identifikasi material pada peralatan kompresor;

49. melakukan verifikasi spesifikasi pada peralatan kompresor;

50. melakukan verifikasi spesifikasi turbin;

51. melakukan identifikasi material pada {urbin;

52.melakukan pemeriksaan prosedur las dan juru las pada
bejana tekan;

53. melakukan pengujian NDT pada bejana tekan;

54. melakukan identifikasi material pada pesawat angkat;

55.melakukan pengujian wirr rop dan hook pada pesawat
angkat;

56. melakukan identifikasi material pada pipa penyalur;

57.melakukan pemeriksaan prosedur las dan juru las pada
pipa penyalur;

58. melakukan pemeriksaan inteligent PIG pada pipa penyalur;

59.melakukan pemeriksaan kelengkapan sertifikat kelayakan
penggunaan  peralatan pada pemeriksaan  fisik
penggunaan dan pemasangan instalasi;

60.mengumpulkan dan menelaah data pada pelaksanaan
persiapan penguijian;

61.menyi§pkan format pengujian pada pelaksanaan persiapan
pengujian;

62.melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu pada PSV;

63.melakukan penguijian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu pada pesawat
angkat;

64.melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu pada prosedur
dan kualitas pengelasan;

65.melakukan pengujian kualitas limbah cair pada mutu
limbah;
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(2)

66.menganalisis hasil penyelidkan atas terjadinya
accidentfinsiden;

67.menganalisis hasil laporan pemeriksaan berkala atas
peralatan instalasi;

68.menganalisis laporan amdal.

Rincian kegiatan- Inspekiur Minyak dan Gas Bumi Muda

sebagai berikut :

1. mengolah dan menganalisis data dalam menyusun
konsep program inspeksi;

2. menelaah data dan gambar, lay out, pid instalasi dan
peralatan operasi dalam melaksanakan persiapan
inspeksi periodik;

3. menelaah data lingkungan sekitar operasi dalam
melaksanakan persiapan inspeksi periodik;

4. melakukan presentasi objek inspeksi operasi dalam
melaksanakan persiapan inspeksi periodik;

5. melakukan inspeksi pembuatan lobang tembak pada
kegiatan seismik;

6. melakukan inspeksi periodik peledakan pada kegiatan
seismik;

7. melakukan inspeksi pericdik pengelolaan bahan peledak
pada kegiatan seismik; .

8. melakukan inspeksi periodik penyelidikan dan analisis
kecelakaan, kebakaran serta kerusakan lingkungan pada

. kegiatan seismik;

9. melaksanakan inspeksi periodik pengelolaan dan
pernantauan lingkungan pada kegiatan pemboran;

10. melaksanakan inspeksi integritas mekanik pada kegiatan
pemboran;

11. melaksanakan inspeksi penyidikan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran pada kegiatan pemboran,;

12. melaksanakan inspeksi penyelidkan dan analisis
pencemaran lingkungan pada kegiatan pemboran;

13. melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan pada kegiatan fasilitas produksi dan
penimbunan minyak dan gas bumi,

14. melaksanakan pemeriksaan tfeknis atas konstruksi
platform lepas pantai secara berkala pada kegiatan
fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi;

15. melaksanakan pemeriksaan teknis atas konstruksi
platform lepas pantai secara lengkap pada kegiatan
fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi;
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16.
17.
18.
19.
20.
21,
22,

23..

24,

25.

26.

27.

28,

melaksanakan inspeksi pelatihan KK-LL dan motivasi
karyawan pada kegiatan fasilitas produksi dan
penimbunan minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan unit primary proses pada kegiatan kilang dan
fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan unit secondary proses pada kegiatan kilang
dan fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;
melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan unit penunjang proses pada kegiatan kilang
dan fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;
melaksanakan inspeksi integritas struktur unit primary
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi integritas mekanik unit primary
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi;

melaksanakan sistem elektrik/instrumentasi kontrol unit
primary proses pada kegiatan kilang dan fasilitas
penimbunan minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspekst inspeksi penyidikan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran unit operasi kilang pada
kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan minyak dan gas
bumi;

melaksanakan penyidikan dan analisis pencemaran
lingkungan unit operasi kilang pada kegiatan kilang dan
fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi pengendalian/ pencemaran
lingkungan distribusi/ pemasaran/  penyaluran/
pengangkutan migas pada  kegiatan fasiiitas
distribusifpemasaran/ penyaturan/ pengangkutan minyak
dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi integritas struktur fasilitas distribusi
dan penyaluran minyak dan gas bumi dan unit penunjang
pada kegiatan fasilitas distribusi/ pemasaran/ penyaluran/
pengangkutan minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi integritas mekanik fasilitas
distribusi dan penyaluran minyak dan gas bumi dan unit
penunjang pada kegiatan fasilitas distribusi/ pemasaran/
penyaluranfpengangkutan minyak dan gas bumi;
melaksanakan inspeksi sistem elektrik/ instrumentasi
kontrol distribusi dan penyalur unit penunjang pada
kegiatan fasilitas distribusi/pemasaran/penyaluran/
pengangkutan minyak dan gas bumi;

51




29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41,

42,

43.

melaksanakan inspeksi penyidikan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran pada kegiatan fasilitas
distribusi/pemasaran/ penyaluran pengangkutan minyak
dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi penyidikan dan analisis
pencemaran lingkungan pada kegiatan fasilitas
distribusi/pemasararn/ penyaluran/pengangkutan minyak
dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi integritas mekanik dermaga dan

unit penunjang pada kegiatan dermaga khusus;
melaksanakan inspeksi pelatihan KK-LL dan motivasi
karyawan pada kegiatan dermaga khusus;
melaksanakan inspeksi penyidikan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran pada kegiatan dermaga
khusus; ’
melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan pipa penyalur pada kegiatan pipa penyalur
minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi pengendalian/ pencemaran
lingkungan pipa penyalur pada kegiatan pipa penyalur
minyak dan gas bumt;

melaksanakan inspeksi integritas mekanik pipa penyalur
pada kegiatan pipa penyalur minyak dan gas bumi;
melaksanakan inspeksi penyidikan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran pipa penyalur pada kegiatan
pipa penyalur minyak dan gas bumi;

melaksanakan inspeksi penyidikan dan  analisis
pencemaran lingkungan pipa penyalur pada kegiatan
pipa penyalur minyak dan gas bumi;

menelaah data dan gambar, lay out, PID peralatan
operasi dalam melaksanakan persiapan inspeksi
insidentil;

menyiapkan data dan evaluasi prosedur/SOP inspeksi
dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidentil;
memeriksa kejadian blow out dalam melaksanakan
persiapan inspeksi insidentil;

memeriksa Kkejadian pencemaran lingkungan datam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan pada wakiu platform dirakit
pada saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan
dalam melaksanakan inspeksi insidentil:
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44,

45,

47.

48,

48,

50.

51.

52.

53.

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design PSV pada
individual peralatan/instrumen baru pada saat memeriksa
hold point instalasi dan peralatan dalam melaksanakan
inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design peralatan
pompa pada individual peralatan/ instrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan verifikasi komponen-komponen
kompresor peralatan pompa pada individual
peralatan/finstrumen baru pada saat memeriksa hold
point instalasi dan peralatan dalam melaksanakan
inspeksi insidentil; '
melaksanakan pemeriksaan kalkulas: design peralatan
kompresor pada individual peralatan/ instrumen baru
pada saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan
dalam melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan verifikasi komponen-kemponen
kompresor peralatan Kkompresor pada individual
peralatan/instrumen baru pada saat memeriksa hold
point instalasi dan peralatan dalam melaksanakan
inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design peralatan
turbin pada individual peralatan/ instrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan verifikasi komponen-komponen turbin
pada individual peralatanfinstrumen baru pada saat
memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design bejana
tekan pada individual peralatan/ instrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan verifikasi spesifikasi bejana tekan pada
individual peralatanfinstrumen baru pada saat memeriksa
hold point instalasi dan peralatan dalam melaksanakan
inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design pesawat
angkat pada individuai peralatan/ instrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;
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54.

55,

586.

57.

58.

59

80.

61.

62.

63.

64.

65,

melaksanakan verifikasi prosedur las dan juru las
pesawat angkat pada individual peralatan/instrumen baru
pada saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan
dalam melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan kalkulasi design pipa
penyalur pada individual peralatan/ instrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan sistem pencegahan korosi
pipa penyalur pada individual peralatanfinstrumen baru
pada saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan
dalam melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan pemeriksaan secara umum rangkaian
instalasi dan peralatan pemeriksaan fisik penggunaan
dar pemasangan instalasi dan peralatan pada individual
peralatanfinstrumen baru pada saat memeriksa hold
point " instalasi dan peralatan dalam melaksanakan
inspeksi insidentil;

melaksanakan investigasi accident/incident pemeriksaan
fisik penggunaan dan pemasangan iInstalasi dan
peralatan pada individual peralatanfinstrumen baru pada
saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan dalam
melaksanakan inspeksi insidentil;

melaksanakan investigasi pencemaran lingkungan
pemeriksaan fisik penggunaan dan pemasangan instalasi
dan peralatan pada individual peralatan/ instrumen baru
pada saat memeriksa hold point instalasi dan peralatan
dalam melaksanakan inspeksi insidentil;

mengevaluasi prosedur pengujian dalam melaksanakan
persiapan pengujian;

melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu dengan
menggunakan pompa,

melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu dengan
menggunakan pipa penyalur,;

melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu dengan
menggunakan commisicning instalasi dan peralatan;
melakukan pengujian mutu limbah terhadap Kkualitas
limbah padat;

melakukan pengujian mutu limbah terhadap kualitas
dispersant;
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66. menganalisis hasil pemeriksaan, laporan teknis untuk
menyusun rekomendasi keselamatan kerja dan lindung
lingkungan,

67. menganalisis hasil laporan dan hasil pengujian teknis
instalasi/peralatan, instrumen dan alat ukur;

68. menganalisis hasil laporan pemeriksaan berkala,
pemeriksaan konstruksi platform;

69. menganalisis hasil pemeriksaan pengelolaan,
pemantauan lingkungan.

Rincian kegiatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya

sebagai berikut :

1. menyusun konsep rencana tahunan dalam menyusun
rencana konsep inspeksi;

2. menyusun Konsep rencana semesteran dalam menyusun
rencana konsep inspeksi;

3. menyusun konsep rencana triwulanan dalam menyusun
rencana konsep inspeksi;

4. mempresentasikan dan menyempurnakan konsep rencana
tahunan dalam menyusun rencana konsep inspeksi;

5. mempresentasikan dan menyempurnakan konsep rencana
semesteran dalam menyusun rencana konsep inspeksi;

6. mempresentasikan dan ‘menyempurnakan konsep rencana
triwulan dalam menyusun rencana konsep inspeksi;

7. merumuskan konsep dalam menyusun konsep program
inspeksi;

8. memeriksa dan menyempurnakan konsep program/
perencanaan;

9. menelaah data dan hasil inspeksi sebelumnya datam
melaksanakan persiapan inspeksi periodik;

10.mengidentifikasi obyek inspeksi dalam melaksanakan
persiapan inspeksi periodik;

11.memeriksa hasil presentasi obyek inspeksi dalam
melaksanakan persiapan inspeksi periodik;

12.melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-LL
kegiatan seismik dalam melaksanakan inspeksi pertodik;

13.melaksanakan inspeksi pelatinan KK-LL dan motivasi
karyawan pada kegiatan seismik dalam melaksanakan
inspeksi periodik;

14.melaksanakan inspeksi sarana pencegahan kebakaran
dan pencemaran serta kerusakan lingkungan pada
kegiatan seismik dalam melaksanakan inspeksi periodik;

15.menilai hasil pelaksanaan inspeksi pada kegiatan seismik
dalam melaksanakan inspeksi periodik;
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16.merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
seismik dalam melaksanakan ispeksi periodik;

17.melaksanakan inspeksi organisast dan administrasi KK-LL
pada kegiatan pemboran dalam melaksanakan inspeksi
periodik; :

18.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya pemboran
pada kegiatan pemboran dalam melaksanakan inspeksi
periodik;

18. melaksanakan. inspeksi sarana pencegahan kebakafan,
penyelamatan diri dan pencemaran serta kerusakan
lingkungan pada kegiatan pemboran dalam melaksanakan
inspeksi periodik; .

20.menilai hasil pelaksanaan inspeksi pada kegiatan
pemboran dalam melaksanakan inspeksi periodik;

21.merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
pemboran dalam melaksanakan inspeksi periodik;

22.melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-LL
pada kegiatan fasilitas produksi dan penimbunan minyak
dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi periodik;

23.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya pada
kegiatan fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan
gas bumi dalam melaksanakan inspeksi periodik; '

24 melaksanakan inspeksi- penyelidkan dan analisis
kecelakaan dan kebakaran pada kegiatan fasilitas produksi
dan penimbunan minyak -dan " gas bumi dalam
melaksanakan inspeksi periodik;

25.melaksanakan inspeksi penyelidikan dan analisis
pencemaran lingkungan pada kegiatan fasilitas produksi
dan penimbunan minyak dan gas bumi dalam
melaksanakan inspeksi periodik;

26.menilai hasil pelaksanaan inspeksi pada kegiatan fasilitas
produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi dalam
melaksanakan inspeksi periodik;

27.merumuskan rekomendasi’ hasil inspeksi pada kegiatan
fasilitas produksi dan penimbunan minyak dan gas bumi
dalam melaksanakan inspeksi periodik;

28. melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-LL

' pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan minyak dan
gas bumi dalam melaksanakan inspeksi periodik;
29.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya unit primary
proses pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi
periodik;
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30.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya unit
secondary proses pada kegiatan kilang dan fasilitas
penimbunan minyak dan gas bumi dalam melaksanakan
inspeksi periodik; .

31.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya unit
penunjang pada kegiatan kilang dan fasilitas penimbunan
minyak dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi

" periodik;

32.menilai hasil inspeksi minyak dan gas bumi pada kegiatan
kilang dan fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi
dalam melaksanakan inspeksi periodik;

33.merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
kilang dan fasilitas penimbunan minyak dan gas bumi
dalam melaksanakan inspeksi periodik;

34.melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-
LLdistribusi/pemasaran/penyaluran/pengangkutan  minyak
dan gas bumi pada kegiatan fasilitas distribusi/ pemasaran/
penyaluran/pengangkutan minyak dan gas bumi dalam
melaksanakan inspeksi periodik;

35.melaksanakan inspeksi pengendalian "bahaya fasilitas
distribusifpemasaran/penyalurary  pengangkutan minyak
dan gas bumi pada kegiatan fasilitas distribusi/ pemasaran/
penyaluran/ pengangkutan minyak dan gas bumi dalam
melaksanakan inspeksi periodik;

36.melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan distribusi/pemasaran/penyaluran/pengangkutan
minyak dan gas bumi dan unit penunjang pada kegiatan
fasilitas distribusi/pemasaran/penyaluran/ pengangkutan
minyak dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi
periodik;

37.menilai hasil inspeksi minyak dan gas bumi pada kegiatan
fasilitas distribusi/jpemasaran/ penyaluran/ pengangkutan
minyak dan gas bumi daiam melaksanakan inspeksi
periodik;

38.merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
fasilitas distribusi/pemasaran/ penyaluran/ pengangkutan
minyak dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi
periodik; ’

39. melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-LL
pada kegiatan dermaga khusus dalam melaksanakan
inspeksi periodik; :

40.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya di dermaga
dan unit penunjang pada kegiatan dermaga khusus dalam
melaksanakan inspeksi periodik;
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41.melaksanakan inspeksi pengelolaan dan pemantauan
lingkungan di dermaga serta unit penunjang pada kegiatan
dermaga khusus dalam melaksanakan inspeksi periodik;

42 melaksanakan inspeksi pengendalian/ pencemaran
lingkungan pipa penyalur pada kegiatan dermaga khusus
dalam melaksanakan inspeksi periodik;

43.melaksanakan  inspeksi penyidikan dan - analisis
pencemaran lingkungan pada kegiatan dermaga khusus
dalam melaksanakan inspeksi periodik;

44. merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
dermaga khusus dalam melaksanakan inspeksi periodik;
45, melaksanakan inspeksi organisasi dan administrasi KK-LL
pada kegiatan pipa penyalur minyak dan gas bumi dalam

melaksanakan inspeksi periodik;

46.melaksanakan inspeksi pengendalian bahaya pipa
penyalur unit penunjang pada kegiatan pipa penyalur
minyak dan gas bumi dalam melaksanakan inspeksi
periodik;

47.menilai hasil inspeksi minyak dan gas bumi pada kegiatan
pipa penyalur minyak dan gas bumi dalam melaksanakan
inspeksi periodik; :

48.merumuskan rekomendasi hasil inspeksi pada kegiatan
pipa penyalur minyak dan gas bumi dalam melaksanakan
inspeksi periodik;

49 melaksanakan pemeriksaan - permulaan platform untuk
memeriksa hold point instalasi dan peralatan/instrumen
baru dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidentil;

50. memeriksa hasil pengujian pada individual
peralatanfinstrumen baru untuk memeriksa hold point
instalasi dan  peralatanfinstrumen  baru daiam
melaksanakan persiapan inspeksi insidentil;

51.memeriksa hasil pengujian pada peralatan kompresor
untuk memeriksa  hold peoint  instalasi  dan
peralatanfinstrumen baru dalam melaksanakan persiapan
inspeksi insidentil;

52.melaksanakan identifikasi material pada peralatan turbin
untuk  memeriksa  hold  point  instalasi  dan
peralatanfinstrumen baru dalam melaksanakan persiapan

. inspeksi insidentil;

53.memeriksa hasil pengujian pada peralatan turbin untuk
memeriksa hold point instalasi dan peralatanfinstrumen
baru dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidentil:

54.memeriksa hasil pengujian pada bejana tekan untuk
memeriksa hold point instalasi dan peralatan/instrumen
baru dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidentil;
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55.memeriksa hasil pengujian pada pesawat angkat untuk
memeriksa hold point instalasi dan peralatanfinstrumen
baru dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidenti;

56.memeriksa hasil pengujian pada pipa penyalur untuk
memeriksa hold point instalasi dan peralatanfinstrumen
baru dalam melaksanakan persiapan inspeksi insidentil;

57.melaksanakan pemeriksaan kelengkapan mutu peralatan
dan teknik keselamatan kerja dan lindung lingkungan pada
pemeriksaan fisik penggunaan dan pemasangan instalasi
dan peralatan untuk memeriksa hold point instalasi dan
peralatanfinstrumen baru dalam melaksanakan persiapan
inspeksi insidentil;

58.memberikan justifikasi alat uji untuk dalam melaksanakan
persiapan pengujian;

59.menetapkan prosedur pengujian dalam persiapan
penguijian;

60. melakukan pengujian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu terhadap
kompresor dalam melaksanakan pengujian;

61.melakukan penguijian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu terhadap turbin
dalam melaksanakan pengujian;

62.melakukan penguijian instalasi dan peralatan serta teknik
yang digunakan sesuai standar yang diacu terhadap
bejana tekan dalam melaksanakan pengujian,

63.melakukan penguijian mutu limbah terhadap kualitas udara
dalam melaksanakan pengujian;

64.menganalisis prosedur pengujian peralatan, instalasi dan
metoda teknis dan alat yang dipergunakan dalam
menganalisis hasil inspeksi pada pelaksanaan pengujian;

65.menganalisis laporan atas laporan pemeriksadn instalasi
yang akan atau telah dioperasikan dalam menganalisis
hasil inspeksi pada pelaksanaan pengujian;

66.menyusun laporan hasil inspeksi pada pelaksanaan
pengujian; . ‘

67.menelaah penerapan SMKLK3 di kegiatan minyak dan gas
bumi; .

68. menelaah metode inspeksi berdasarkan resiko;

69.menelaah sistem pelayanan tentang keselamatan kerja
dan lindungan lingkungan;,

70. menelaah design safety produksi minyak dan gas bumi;

71.menelaah aspek LK3 untuk instalasi eksplorasi dan
eksploitasi, pengelolaan kilang dan distribusi/ pemasaran
minyak dan gas bumi;
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72.menelaah aspek LK3 untuk teknologi baru yang akan
diterapkan pada operasi eksplorasi dan eksploitasi,
pengelolaan kilang dan distribusi/ pemasaran minyak dan
gas bumi. .
" (4). Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama sampai dengan
Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya yang melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi dan penunjang kegiatan
pelaksanaan inspeksi minyak dan dan gas bumi diberikan nilai
angka kredit sebagaimana tersebut. dalam Lampiran |
Keputusan ini.

Pasal 8 )
Apabila pada suatu unit kerja atau suatu jenjang jabatan tidak
terdapat Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang sesuai dengan
jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) sampai dengan ayat (3), maka
Inspektur Minyak dan Gas Bumi lain yang berada satu tingkat di
atas atau salu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara
tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

Angka kredit atas hasil pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud

pada Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut :

1. Inspekiur Minyak dan Gas Bumi yang melaksanakan tugas
Inspektur Minyak dan Gas Bumi di atas jenjang jabatannya,
angka kredit yang dipercleh ditetapkan sebesar 80% (delapan
puluh persen) dari setiap angka kredit setiap butir kegiatan yang
dilakukan sebagaimana tercantum dalam Lampiran | Keputusan
ini.

2. Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang melaksanakan tugas
Inspektur Minyak dan Gas Bumi di bawah jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka
kredit dari setiap butir kegiatan yang dilakukan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 10
(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit
terdiri dari ;
a. unsur utama;
b. unsur penunjang.
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(2)

3)

@

(1)

(2)

(3)

(4)

Unsur utama terdiri dari :

a. pendidikan;

b. pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi;

c. pengembangan profesi. '

Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas pelaksana inspeksi minyak dan gas bumi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 angka 4.

Rincian kegiatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi dan angka
kredit masing-masing unsur sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran |
Keputusan ini.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi

oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam

jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Inspektur Minyak dan

Gas Bumi adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran

Il Keputusan ini dengan ketentuan :

a. sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen} angka
kredit berasal dari unsur utama; dan

b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur penunjang.
Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Inspekiur Minyak dan Gas Bumi Madya pangkat Pembina
Tingkat | golongan ruang IV/b sampai dengan pangkat
Pembina Utama Muda golongan ruang [V/c, diwajibkan
mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) angka
kredit dari kegiatan unsur pengembangan profesi.
Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang memiliki angka kredit
melebihi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatanfpangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kreditnya diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/ pangkat
berikutnya.
Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang telah mencapai angka
kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi
pada tahun pertama dalam masa jabatan/pangkat yang
didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20% (dua
puluh persen) dari jumiah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi yang berasai
dari kegiatan pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi.
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(1)

(2)

Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya pangkat Pembina
Utama Muda golongan ruang [V/c seliap tahun sejak
menduduki pangkat terakhir diwajibkan mengumpulkan
sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan

unsur utama.

Pasal 12
Inspekiur Minyak dan Gas Bumi yang bersama-sama
membuat suatu karya fulis/karya ilmiah di bidang pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi, pembagian angka kreditnya
ditetapkan sebagai berikut :
a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis ulama;
b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.
Jumlah penulis pembantu sebagaimana dalam ayat (1) huruf b
sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

(1)

(2)

(1)

Pasal 13

Penilaian prestasi kerja Inspektur’ Minyak dan Gas Bumi
dilakukan setelah menurut perhitungan sementara jumiah
angka kredit kumulatif minimal yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi telah dapat
dipenuhi oleh Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang
hersangkutan

Penilaian angka kredit Inspekiur Minyak dan Gas Bumi,
dilakukan sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sebelum
periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 14

Pejabal yang berwenang menetapkan angka kredit adalah :

a. Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral atau pejabat lain yang
ditunjuk olehnya, bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Madya yang berada di lingkungan Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral dan Instansi [ainnya.

b. Pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Minyak dan Gas Bumi Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral bagi Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Pertama dan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Muda yang
berada di lingkungan Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral.
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c.

Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi bagi Inspektur Minyak dan
Gas Bumi Pertama dan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Muda yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah
Propinsi.

Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi bagi Inspektur
Minyak dan Gas Bumi Pertama dan Inspektur Minyak dan
Gas Bumi Muda yang berada di lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota.

(2) Dalam menjalankan wewenangnya pejabat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dibantu oleh :

(1)

a.

Tim Penilai Jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pusat
bagi Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral atau pejabat lain yang
ditunjuk olehnya, selanjutnya dalam keputusan ini disebut
Tim Penilai Pusat. :

Tim Penilai Jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi Unit
Kerja bagi pejabat eselon Il yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Penilai Unit Kerja.

Tim Penilai Jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Propinsi bagi Kepala Dinas Propinsi yang membidangi
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi, selanjutnya
dalam keputusan ini disebut Tim Penilai Propinsi.

Tim Penilai Jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi
Kabupaten/Kota bagi Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang
membidangi pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi,
selanjutnya dalam keputusan ini disebut Tim Penilai
Kabupaten/Kota. '

Pasal 15

Susunan dan keanggotaan Tim Penilai -sebagaimana

- dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2), terdiri dari Pegawai Negeri

Sipil dengan susunan sebagai berikut :

a.

b.
c.
d.

seorang Ketua merangkap anggota;

seorang Wakil Ketua merangkap anggota;
seorang Sekretaris merangkap anggota;
sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.
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{2)

&)

-(4)

(M

3)

Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai ditetapkan

oleh :

a. Direkiur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral untuk Tim Penilai Pusat.

b. Pejabat eselon II yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal
Minyak dan Gas Bumi Depariemen Energi dan Sumber
Daya Mineral untuk Tim Penilai Unit Kerja.

¢. Kepala Dinas Propinsi yang membidangi pelaksanaan
inspeksi minyak dan gas bumi untuk Tim Penilai Propinsi.

d. Kepala Dinas Kabupaten/Kota vyang membidangi
pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi uniuk Tim
Penilai Kabupaten/Kota.

Anggota Tim Penilai adalah Inspektur Minyak dan Gas Bumi

dan atau pejabat lain di lingkungan Departemen Energi dan

Sumber Daya Mineral atau Dinas Daerah yang bersangkutan

vang membidangi pelaksanaan inspeksi minyak dan gas

bumi, dengan ketentuan :

a. jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/pangkat dari Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang
dinilai; .

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Inspektur Minyak dan Gas Bumi; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2) adalah 3 (tiga} tahun. )

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan. ’

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang kut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (1), dapat mengangkat Anggota Tim Penilai Pengganii.
Dalam hal Tim Penilai belum dapat dibentuk, maka penitaian
dan penetapan angka kredit bagi Inspekiur Minyak dan Gas
Bumi yang ada dilingkungan masing-masing, dilaksanakan
oleh Tim Penilai Kabupaten/Kota atau Tim Penilai Propinsi,
atau Tim Penilai Unit Kerja, atau Tim Penilai Pusat.
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Pasal 17 .

Tata kerja dan tata cara pemlalan Tlm Penlia: lnspektur Minyak dan "
" Gas Bumi di tetapkan oleh Menteri. Energl dan Sumber Daya
Mineral selaku Pimpinan Instansi Pembina ‘jabatan Inspektur

" Minyak dan Gas Bumi. e

Ustl penétapan angka kredit diajukan oleh: " ™
a. Pejabat eselon li yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Minyak
~__dan Gas Bumi Defa"arte en Energl dan Sumber Daya Mineral,
“‘Kepala ‘Dinas Propms: yang membldang| pelaksanaan
'.‘mspek5| mmyak"dan gas'burni, Kepala Dinas Kabupater/Kota
‘yang’ membldangr 'pelaksanaan mspeksn mmyak dan gas bumi
kepada Direktir Jenderal Mlnyak dan’Gas'Bumi atau pejabat
lain yang ditunjuk‘olehnya pada Departemen Energi dan
SumiberDaya Mineral, ‘untuk:.angka kredit Inspektur Minyak
dan Gas Bumi:Madya:yang berada di lingkungan masing-
masing.
b. Kepala Bagian yang.membidangi urusan kepegawalan kepada
Pejabat eselon [l yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Minyak
:dan Gas Bumi Departemen Energi dan: Sumber Daya Mineral
untuk -angka kredit: -InspekturMinyak .dan Gas Bumi Pertama
.dan:Inspektur:Minyak, dan Gas \Bumi:Muda yang berada di
._,'Imgkungan Departemen:Energi.dan, Sumber Daya Mineral.

t Pejabati: serendah-rendahnya ~eselori =lll yang membidangi
. urusan. kepegawaian:-kepada. Kepala Dinas Propinsi yang
::‘membldangl pelaksanaan inspekstminyak dan gas bumi untuk
angka kredit Inspektur Minyak .dan Gas Bumi Pertama dan
JInspektur.. Minyak.; dan..Gas. .Bumi. Muda di lingkungan
Pemerintah: Daerah Propms: Y
d..Pejabat.. serendah-rendahnya eselon IV yang membidangi
.+ urusan: kepegawaian. kepada - Kepala Dinas Kabupaten/Kota
.5, yang membidangi- pelaksanaan inspeksi minyak dan gas bumi

, untuk -angka kredit, Inspektur. Mlnyak dan Gas Bumi Pertama
i Muda di lingkungan

"""'Pemerintah Daeral. .!abupatenIKota

Pasal 19 ;.
(1) Angka-kredit yang dltetapkan oleh.pejabat.yang berwenang
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1), digunakan
untuk mempertlmbangkan pengangkatan dan kenaikan
jabatan/pangkat Inspektur Mmyak dan Gas Bumi sesuai

. dengan ketentuan yang berlaku, . ., ...
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(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1),
tidak dapat diajukan keberatan.

BAB VII
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20 .
Pengangkatan dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan
dari jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi, ditetapkan dengan
keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
BAB ViIli
PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN

ANGKA KREDIT
Pasal 21

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan keputusan ini
telah melakukan tugas pelaksanaan inspeksi minyak dan gas
burni berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
diangkat/disesuaikan (inpassing) dalam jabatan dan angka
kredit Inspektur Minyak dan Gas Bumi, dengan ketentuan:

a. berfjazah serendah-rendahnya Sajana Teknik(S-1)/
Diploma (D-1V) yang berhubungan dengan Minyak dan
Gas Bumi;

b. sekurang-kurangnya telah menduduki pangkat Penata
Muda golongan ruang Ili/a; dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau penilaian
pelaksanaan pekerjaan dalam DP-3  sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian dalam jabatan

. Inspektur Minyak dan Gas Bumi, adalah sebagaumana-
tersebut dalam Lampiran il Keputusan ini.

BAB IX
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 22
(1) Untuk dapat diangkat dalam jabatan Inspektur Minyak dan

Gas Bumi, seorang Pegawai Negeri Sipil harus memenuhi
angka kredit kumulatif minimal yang ditentukan.
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(2)

(1)

(2)

(1)

Disamping harus memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), pengangkatan dalam jabatan
Inspektur Minyak dan Gas Bumi harus didasarkan pada
formasi jabatan yang ditetapkan oleh Menteri vyang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur
negara.

Pasal 23

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi, harus memenuhi
syarat sebagai berikut :

a. berijazah serendah-rendahnya Sarjana Teknik (S-1)/
Diploma (D-1V) yang berhubungan dengan Minyak dan
Gas Bumi;

b. pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan
ruang liIfa;

¢. telah mengikuti dan lulus Pendidikan dan Latihan
fungsional yang ditetapkan; dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 1 (safu) tahun terakhir.

Untuk menentukan jenjang jabatan Inspektur Minyak dan Gas

Bumi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), digunakan

angka kredit yang berasal dari unsur utama dan unsur

penunjang sefelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

Pasal 24

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam

jabatan Inspektur Minyak dan Gas Bumi atau perpindahan

antar jabatan, dapat dipertimbangkan dengan ketentuan

bahwa di samping harus memenuhi syarat sebagaimana

ditentukan dalam Pasal 22 dan Pasal 23 ayat (1) diharuskan

pula memenuhi syarat sebagai berikut :

a. pernah melakukan kegiatan pelaksanaan :nspekS|
minyak dan gas bumi sekurang-kurangnya 2 (dua} tahun;

b. sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun sebelum mencapai
batas usia pensiun dalam jabatan terakhir yang
didudukinya; '

c. telah mengikuti dan lulus Pendidikan dan Latihan
fungsional yang ditetapkan, dan

d. setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP-
3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.
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(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya dan jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan angka kredit hasil keputusan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

BAB X

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN
KEMBALI DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

(1)

Pasal 25

Inspektur Minyak dan Gas Bumi Pertama pangkat Penata Muda

Golongan Ruang llifa sampai dengan Inspekiur Minyak dan

Gas Bumi Madya pangkat Pembina Tingkat | Golongan Ruang

IV/ib, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam

jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki pangkat terakhir

tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan

pangkat setingkat lebih tinggi.

Inspektur Minyak dan Gas Bumi Madya pangkat Pemnbina

Utama Muda Golongan Ruang Vic dibebaskan sementara dari

jabatannya, apabila dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak

menduduki pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka

kredit sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) dari unsur utama.

Disamping ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat

(2), Inspektur Minyak dan Gas Bumi dibebaskan sementara dari

jabatannya apabila :

a. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Inspektur Minyak
dan Gas Bumi; atau

b. tugas belajar lebih dari 6 {enam) bulan; atau

c. dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
fingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa jenls
hukuman disiplin penurunan pangkat; atau

d. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil; atau

e. culi diluar tanggungan negara.

Pasal 26
Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang telah selesai menjalani

pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25, dapat diangkat kembali pada jabatan semula.
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{2) Inspektur Minyak dan Gas Bumi yang diangkat kembali pada
jabatan semula sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat
menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki dan dari
prestasi kerja di bidang pelaksanaan inspeksi minyak dan gas
bumi yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan fungsional
inspektur Minyak dan Gas Bumi setelah ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 27

Inspektur Minyak dan Gas Bumi diberhentikan dari jabatannya,

apabila :

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 25
ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 25
ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; atau

3. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
hukuman disiplin berat dan telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan

pangiat.

BAB Xl
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman dan pengembangan karir, Inspektur
Minyak dan Gas Bumi dapat dipindahkan ke dalam jabatan struktural
atau jabatan fungsional lainnya, sepanjang memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB Xl
PENUTUP

Pasal 29
Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri

Energi dan Sumber Daya Mineral dan Kepala Badan Kepegawain
Negara.
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Pasal 30

Apabila ada perubahan mendasar, sehingga dianggap tidak sesuai
lagi dengan ketentuan dalam Keputusan ini dapat diadakan
peninjauan kembali y

Pasal 31
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkar.

Ditetapkan * 1 di Jakarta
Pada Tanggal ¢ 19 April 2002

MENTEJBI—;*F_ENDA‘Y GUNAAN APARATUR NEGARA
f’ :?.:‘3 s e
f i
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